PENGARUH KESIAPAN DAN KEPUASAN MAHASISWA SELAMA PEMBELAJARAN DARING TERHADAP PERFORMA AKADEMIK MAHASISWA PRE-KLINIK FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS ISLAM MALANG by Fithriyah, Masnabilah et al.
 1 
   PENGARUH KESIAPAN DAN KEPUASAN MAHASISWA SELAMA 
PEMBELAJARAN DARING TERHADAP PERFORMA AKADEMIK MAHASISWA 
PRE-KLINIK FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS ISLAM MALANG 
Masnabilah Fithriyah, Dewi Martha Indria, Rizki Anisa* 
*Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 
 
ABSTRAK 
Pendahuluan: Keberhasilan pembelajaran daring dipengaruhi faktor eksternal dan internal seperti kesiapan dan 
kepuasan mahasiswa yang berpengaruh pada performa akademik. Evaluasi pembelajaran daring di FK UNISMA 
masih belum ada sehingga dilakukan penelitian untuk menilai tingkat kesiapan dan kepuasan mahasiswa pada 
pembelajaran daring serta pengaruh terhadap performa akademik mahasiswa pre-klinik di FK UNISMA. 
Metode: Penelitian ini adalah deskriptif analitik pendekatan cross sectional dengan responden mahasiswa FK 
UNISMA sejumlah 248 mahasiswa. Penilaian kesiapan belajar diukur dengan kuisioner E-learning Readiness 
sedangkan kepuasan diukur menggunakan kuisioner Service and Quality for E-learning. Performa akademik 
mahasiswa didapatkan dari bagian akademik yang kemudian dianalisa statistik dan p < 0.05 dianggap signifikan.  
Hasil: Tingkat kesiapan mahasiswa secara keseluruhan adalah siap dan butuh sedikit perbaikan (3,68). Tingkat 
kepuasan mahasiswa pada pembelajaran daring adalah rendah (harapan=6,25 > kenyataan=5,64). Hasil uji regresi 
Robust didapatkan nilai standardized coefficient sebesar 0,400 (kesiapan) dan 0,309 (kepuasan). Didapatkan 
korelasi sedang antara kesiapan mahasiswa pada pembelajaran daring dengan performa akademik (nilai p=0,000; 
r= 0,441), dan korelasi lemah antara kepuasan mahasiswa pada pembelajaran daring dengan performa akademik 
(nilai p=0,000; r= 0,335). Hal ini diduga karena pembelajaran daring masih pertama kali dilakukan di FK 
UNISMA. 
Kesimpulan: Kesiapan dan kepuasan mahasiswa berpengaruh terhadap performa akademik mahasiswa pre-klinik 
selama pembelajaran daring di FK UNISMA. 
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ABSTRACT 
Introduction: The success of online learning is influenced by external and internal factors such as student 
readiness and satisfaction which affect academic performance. Evaluation of online learning at FK UNISMA does 
not yet exist, so a study was conducted to assess the level of readiness and satisfaction of students in online learning 
and affect to academic performance of pre-clinical students at FK UNISMA. 
Methods: This research is a descriptive analytic cross sectional approach with 248 students as respondents from 
FK UNISMA. Assessment of learning readiness was measured by the E-learning Readiness questionnaire, while 
satisfaction was measured using the Service and Quality for E-learning questionnaire. Student academic 
performance was obtained from the academic section which was then analyzed statistically and p < 0.05 was 
considered significant. 
Results: he overall level of student readiness was ready and needed a little improvement (3.68). The level of 
student satisfaction in online learning is low (6.25 > reality=5.64). The result of the robust regression test obtained 
that the  standardized coefficient value on the readiness variable was 0,400, while the satisfaction variable was 
0,309. There was a moderate correlation between student readiness for online learning and academic performance 
(p value = 0.000; r = 0.441), and a weak correlation between student satisfaction in online learning and academic 
performance (p value = 0.000; r = 0.335). It is because the online education still exist from the first. 
Conclusion: Student readiness and satisfaction have a affect  to student academic performance. 
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Pemerintah menetapkan Corona virus 
disease (Covid-19) sebagai bencana nasional non 
alam pada tanggal 11 Maret 2020. Berdasarkan surat 
Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020 pemerintah 
mengambil kebijakan dengan melakukan 
pembelajaran dan pekerjaan secara daring. Hal ini 
dinilai efektif untuk menghambat penyebaran virus 
Covid-19. Pembelajaran daring akibat Covid-19 
menyebabkan terjadinya learning loss karena 
terdapat kesulitan-kesulitan yang dialami saat 
pembelajaran. Hal ini dapat menjadi perhatian bagi 
pembuat kebijakan untuk melakukan evaluasi 
pembelajaran daring.1 
Pembelajaran daring memudahkan 
mahasiswa dan dosen berkomunikasi tanpa dibatasi 
jarak, waktu, dan tempat sehingga dinilai lebih efektif 
dan efisien. Mahasiswa kedokteran masih memiliki 
hambatan dalam menjalankan pembelajaran daring 
diantaranya fasilitas keterampilan klinis terbatas, 
materi kuliah sulit dimengerti, serta banyaknya tugas 
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam 
menjalankan pembelajaran daring. Mahasiswa masih 
bergantung pada konektivitas internet saat 
pembelajaran daring sehingga kesiapan jaringan 
internet yang tidak memadai menyebabkan sulit 
untuk fokus dan mempengaruhi proses pembelajaran 
terutama saat ujian.2,3  Terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran daring 
diantaranya yaitu kesiapan dan kepuasan mahasiswa.4 
Kesiapan mahasiswa pada pembelajaran 
daring yaitu kemampuan mahasiswa dalam 
memanfaatkan faktor yang berperan dalam 
pembelajaran daring. Komponen kesiapan 
mahasiswa terdiri dari kesiapan teknologi, 
penggunaan teknologi, kepercayaan diri, penerimaan 
dan pelatihan pembelajaran daring.5 Kesiapan 
mahasiswa mempunyai hubungan positif terhadap 
performa akademik mahasiswa. Penelitian yang 
dilakukan di STMIK Sinar Nusantara didapatkan 
semakin tinggi tingkat kesiapan mahasiswa pada 
pembelajaran daring maka semakin tinggi performa 
akademik yang didapatkan oleh mahasiswa.6 
Kepuasan mahasiswa pada pembelajaran daring 
dapat terpenuhi apabila kenyataan yang didapatkan 
sesuai dengan harapan mahasiswa.7 Kepuasan 
mahasiswa berpengaruh positif terhadap performa 
akademik mahasiswa. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin 
Universitas Negeri Yogyakarta didapatkan bahwa 
semakin tinggi kepuasan terhadap pembelajaran 
daring maka performa akademik yang didapatkan 
mahasiswa juga semakin tinggi.8 
Pencapaian hasil belajar mahasiswa dapat 
dinilai dengan menggunakan performa akademik 
yang dinilai menggunakan nilai blok. Penelitian 
tentang korelasi kesiapan dan kepuasan mahasiswa 
pada pembelajaran daring terhadap performa 
akademik mahasiswa pre-klinik FK UNISMA belum 
pernah dilakukan. Peneliti ingin melakukan 
penelitian tersebut agar dapat digunakan untuk 
memperbaiki penyelenggaraan pembelajaran daring 
di FK UNISMA.  
METODE PENELITIAN 
Desain Studi 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional 
untuk mengetahui korelasi kesiapan dan kepuasan 
mahasiswa pada pembelajaran daring terhadap 
performa akademik mahasiswa pre-klinik Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang (FK 
UNISMA). Penelitian dilakukan pada bulan Maret-
Juli 2021 dan telah mendapatkan persetujuan etik dari 




Populasi pada penelitian ini berjumlah 306  
yang berasal dari mahasiswa tingkat 1, 2, dan 3 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 
Teknik pengambilan sampel dengan Purposive 
sampling. Jumlah sampel minimal diukur 
menggunakan rumus Krejcie and Morgan didapatkan 
242 mahasiswa. Distribusi kuisioner diberikan 
melalui grup WhatsApp. Kriteria inklusi pada 
penelitian ini adalah (1) bersedia menjadi responden 
penelitian; (2) mengikuti blok Neurosensory System 
1 (tingkat 1), Emergency Medicine 1 (tingkat 2), dan 
Patologi Sistem Syaraf Pusat dan Perifer (tingkat 3); 
(3) jawaban pertanyaan diisi lengkap oleh responden 
selama penelitian. Kriteria eksklusi terdiri atas (1) 
mahasiswa yang tidak menyerahkan kuisioner pada 
waktu yang ditentukan; (2) mahasiswa cuti atau tidak 
aktif mengikuti kegiatan akademik (Gambar 1).  
 
Gambar 1. Diagram Alur Penentuan Responden 
 
Pengambilan Data Primer 
 Data primer diperoleh dari kuisioner E-
learning Readiness dan kuisioner Service and Quality 
for E-learning. Pengambilan data primer dilakukan 
saat blok berlangsung melalui Google Form. 
Pengambilan data dilakukan selama 45 menit dan 
dimulai dengan penjelasan terkait informed consent 
serta petunjuk pengisian kuisioner. Pengisian 
kuisioner dipantau menggunakan Zoom Meeting 
untuk melihat konsentrasi peserta dan jika ada 
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pertanyaan yang kurang jelas dapat langsung 
ditanyakan pada peneliti. 
 
Penilaian Tingkat Kesiapan Mahasiswa 
Tingkat kesiapan mahasiswa diukur 
menggunakan kuisioner E-learning Readiness 
(ELR).5 Tingkat kesiapan mahasiswa dibagi menjadi 
empat kategori yaitu (1) tidak siap dan butuh banyak 
perbaikan = (1-2,59); (2) tidak siap dan butuh 
beberapa perbaikan = (2,6-3,39);  (3) siap dan butuh 
sedikit perbaikan = (3,4-4,19); dan  (4) siap = (4,2-5). 
Uji validitas dan reliabilitas kuisioner ELR dengan 
koefisien Cronbach Alpha=0,907 dan r=0,438 yang 
artinya kuisioner valid dan reliabel.  
 
Penilaian Tingkat Kepuasan Mahasiswa 
Tingkat kesiapan mahasiswa diukur 
menggunakan kuisioner Service and Quality for E-
learning (SERVQUAL).9 Tingkat kepuasan 
mahasiswa dibagi menjadi dua kategori yaitu (1) 
kepuasan rendah (gapscore negatif); (2) kepuasan 
tinggi (gapscore positif). Uji validitas dan reliabilitas 
kuisioner SERVQUAL dengan koefisien Cronbach 
Alpha=0,987 dan r=0,785 yang artinya kuisioner 
valid dan reliabel 
 
Pengambilan Data Performa Akademik 
Data sekunder berupa performa akademik 
mahasiswa (nilai blok). Pengambilan data performa 
akademik diperoleh dari bagian akademik Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang dengan 
menyertakan administrasi yang berlaku.   
Teknik Analisa Data 
 Analisa data menggunakan uji regresi 
Robust dan uji korelasi Pearson menggunakan 
aplikasi Statistical Package for the Social Sciences 
(SPSS) versi 20.0.0 dan Eview untuk pengolahan data 
statistik. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh, variabel yang lebih berpengaruh, 




HASIL DAN ANALISA DATA 
Karakteristik Responden 
Total sampel sebanyak 248 mahasiswa. 
Distribusi sampel berasal dari mahasiswa tingkat 1, 2, 
dan 3. Jumlah sampel tingkat 1 sebanyak 78 
mahasiswa (31%) dari total populasi sebanyak 94 
mahasiswa, tingkat 2 sebanyak 81 mahasiswa (33%) 
dari 98 mahasiswa, dan tingkat 3 sebanyak 89 
mahasiswa (36%) dari 114 mahasiswa. Dari setiap 
tingkatan berasal dari blok yang berbeda. Tingkat 1 
berasal dari blok Neurosensory System 1, tingkat 2 
berasal dari blok Emergency Medicine 1, dan tingkat 
3 berasal dari blok Patologi Sistem Syaraf Pusat dan 
Perifer. Dari keseluruhan tiga tingkat kelas, usia yang 
dominan adalah usia 19-20 tahun sebanyak 136 
mahasiswa (55%). Jenis kelamin dari tiga tingkat 
kelas didominasi oleh responden perempuan dengan 
jumlah 177 mahasiswa (71%) (Tabel 1)
 
Tabel 1. Karakteristik Responden (N=248) 






Usia (tahun)    
17-18 33 (42%) 3 (4%) 1 (1%) 
19-20 43 (55%) 66 (81%) 27 (30%) 
21-22 2 (3%)  12 (15%) 58 (65%) 
≥23   0 (0%) 0 (0%) 3 (3%) 
Jenis Kelamin    
Laki-Laki 29 (37%) 20 (25%) 22 (25%) 
Perempuan 49 (63%) 61 (75%) 67 (75%) 
Keterangan: Data disajikan dalam n (%) 
Hasil Evaluasi Kesiapan Mahasiswa pada 
pembelajaran daring di FK UNISMA 
Tingkat kesiapan mahasiswa pada 
pembelajaran daring dikelompokkan menjadi 
kesiapan berdasarkan kemampuan mengakses 
teknologi serta kesiapan mahasiswa berdasarkan 
kegiatan akademik pada saat pembelajaran daring 
berlangsung. Rata-rata kesiapan mahasiswa dibagi 
menjadi empat kategori yaitu (1) tidak siap dan butuh 
banyak perbaikan = (1-2,59); (2) tidak siap dan butuh 
beberapa perbaikan = (2,6-3,39);  (3) siap dan butuh 
sedikit perbaikan = (3,4-4,19); dan  (4) siap = (4,2-5).
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Gambar 2. Kesiapan Mahasiswa Berdasarkan Kemampuan Mengakses Teknologi pada Pembelajaran 
Daring 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada 
Gambar 2 diperoleh rata-rata kesiapan mahasiswa 
tingkat 1 sebesar 3,52; tingkat 2 sebesar 3,75; dan 
tingkat 3 sebesar 3,77. Dari kelima aspek kesiapan 
mahasiswa (kesiapan teknologi, penggunaan 
teknologi, percaya diri, penerimaan, dan pelatihan) 
pada ketiga tingkat kelas didapatkan bahwa aspek 
kepercayaan diri memiliki nilai rata-rata tertinggi 
sebesar 3,98 sedangkan aspek pelatihan memiliki 
nilai rata-rata terendah sebesar 2,99. 
 
Gambar 3. Kesiapan Mahasiswa Berdasarkan Kegiatan Akademik 
Keterangan:Data disajikan dalam (%). 1= Tidak siap dan butuh banyak perbaikan; 2= Tidak siap dan butuh beberapa perbaikan; 3= Siap dan 
butuh sedikit perbaikan; 4= Siap. CSL= Clinical Skill Lab. UM= Ujian Mingguan. UAB= Ujian Akhir Blok. OSCE= Objective Structured 
Clinical Examination. 
Kesiapan pada keseluruhan kegiatan 
akademik diperoleh mahasiswa dari ketiga tingkat 
kelas dominan menyatakan siap dan butuh sedikit 
perbaikan sebanyak 43%. Kesiapan tertinggi terdapat 
pada kesiapan presentasi tugas dengan persentase 
responden dari ketiga tingkat kelas yang menyatakan 
siap (siap serta siap dan butuh sedikit perbaikan) 
sebesar 95% sedangkan kesiapan terendah terdapat 
pada kesiapan CSL dengan persentase responden 
yang menyatakan tidak siap (tidak siap dan butuh 
beberapa perbaikan serta tidak siap dan butuh banyak 
perbaikan) sebesar 51% (Gambar 3)  
Hasil Kepuasan Mahasiswa terhadap 
pembelajaran daring di FK UNISMA 
Tingkat kepuasan mahasiswa pada 
pembelajaran daring dikelompokkan menjadi 
kepuasan berdasarkan kualitas layanan dan 
berdasarkan kegiatan akademik pada saat 
pembelajaran daring berlangsung. Tingkat kepuasan 
mahasiswa dianalisa berdasarkan gap score. Gap 
score didapatkan dari selisih kenyataan dan harapan. 
Gap score negatif  berarti tingkat kepuasan rendah 





















Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3
Kesiapan teknologi Penggunaan teknologi Percaya diri Penerimaan Pelatihan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Kuliah CSL Praktikum Tutorial UM dan UAB Responsi OSCE Presentasi Tugas
Tingkat 1 3% 10% 62% 26% 14% 32% 40% 14% 10% 29% 38% 22% 1% 8% 46% 45% 0% 9% 47% 44% 0% 12% 42% 46% 10% 21% 44% 26% 0% 5% 44% 51%
Tingkat 2 2% 20% 58% 20% 14% 35% 40% 12% 7% 32% 38% 22% 0% 7% 52% 41% 2% 10% 49% 38% 2% 12% 42% 43% 6% 25% 43% 26% 0% 7% 44% 48%












Tingkat 3 Tingkat 2 Tingkat 1
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Tabel 2. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kualitas Layanan pada Pembelajaran Daring Berdasarkan 
Aspek dalam Service and Quality for E-learning 
Aspek 
Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 
H K G H K G H K G 
Empati 6,12 5,02 -1,10 6,15 5,16 -0,99 6,16 5,25 -0,91 
Jaminan 6,37 6,11 -0,26 6,35 6,09 -0,26 6,47 6,16 -0,31 
Daya tanggap 6,19 5,38 -0,81 6,16 5,41 -0,75 6,27 5,58 -0,69 
Keandalan 6,29 5,73 -0,57 6,19 5,66 -0,53 6,42 5,84 -0,58 
Konten media pembelajaran 6,20 5,54 -0,66 6,19 5,62 -0,57 6,29 5,71 -0,40 
Kualitas media pembelajaran 6,28 5,58 -0,70 6,13 5,80 -0,34 6,20 5,81 -0,58 
Keterangan:  H= Harapan, K = Kenyataan, G= Gap (kenyataan-harapan). Gap score negatif=kepuasan rendah, Gap score positif=kepuasan 
tinggi
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 
2 didapatkan gap score keseluruhan aspek kepuasan 
mahasiswa tangkat 1 sebesar -0,68; tingkat 2 sebesar 
-0,57; dan tingkat 3 sebesar -0,58. Semakin tinggi gap 
score maka semakin tinggi ketidakpuasan mahasiswa 
pada pembelajaran daring. Dari keenam aspek 
kepuasan mahasiswa (Empati, Jaminan, Daya 
Tanggap, Keandalan, Konten Media Pembelajaran, 
dan Kualitas Media Pembelajaran) pada ketiga 
tingkat kelas didapatkan bahwa aspek empati 
memiliki gap score tertinggi sebesar -1 sedangkan 




Gambar 4. Kepuasan Mahasiswa Berdasarkan Kegiatan Akademik 
Keterangan: Data disajikan dalam  (%). 1= Kepuasan Rendah; 2= Kepuasan Tinggi. CSL= Clinical Skill Lab. UM= Ujian Mingguan. 
UAB= Ujian Akhir Blok. OSCE= Objective Structured Clinical Examination.  
 
Kepuasan pada keseluruhan kegiatan 
akademik diperoleh mahasiswa dari ketiga tingkat 
kelas dominan menyatakan kepuasan tinggi sebanyak 
55%. Kepuasan tertinggi terdapat pada kepuasan 
presentasi tugas dengan persentase responden dari 
ketiga tingkat kelas yang menyatakan kepuasan tinggi 
sebesar 82% sedangkan kepuasan terendah terdapat 
pada kepuasan praktikum dengan persentase 
responden yang menyatakan kepuasan rendah sebesar 




Hasil Evaluasi Performa Akademik Mahasiswa 
FK UNISMA 
Jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai 
baik (A dan B) pada tingkat 1 sebanyak 25 mahasiswa 
(32%), tingkat 2 sebanyak 61 mahasiswa (75%), dan 
tingkat 3 sebanyak 81 mahasiswa (91%). Sedangkan 
mahasiswa yang mendapat nilai kurang (nilai C dan 
D) pada tingkat 1 sebanyak 53 mahasiswa (68%), 
tingkat 2 sebanyak 20 mahasiswa (25%), dan tingkat 
3 sebanyak 8 mahasiswa (9%). Mahasiswa tingkat 3 
terbanyak yang mendapatkan nilai baik (nilai A dan 
B) sejumlah 81 mahasiswa (91%) sedangkan tingkat 
1 terbanyak yang mendapatkan nilai kurang (nilai C 
dan D) sejumlah 53 mahasiswa (68%) (Tabel 3). 
Tabel 3. Sebaran Performa Akademik 
Tingkat Kelas Performa Akademik (Nilai Blok) 
A B C D E 
Tingkat 1 0 25 (32%) 36 (46%) 17 (22%) 0 
Tingkat 2 0 61 (75%) 17 (21%) 3 (4%) 0 
Tingkat 3 13 (15%) 68 (76%) 8 (9%) 0 0 
Keterangan: Data disajikan dalam  n (%).  Nilai A (80), nilai B (68-79,99), nilai C (58-67,99), nilai D (46-57,99), nilai E (<46). 
 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Kuliah CSL Praktikum Tutorial UM dan UAB Responsi OSCE Presentasi Tugas
Tingkat 1 47% 53% 71% 29% 79% 21% 21% 79% 28% 72% 31% 69% 58% 42% 17% 83%
Tingkat 2 54% 46% 72% 28% 72% 28% 27% 73% 41% 59% 36% 64% 56% 44% 26% 74%








Tingkat 3 Tingkat 2 Tingkat 1
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Hasil Uji Korelasi Kesiapan Mahasiswa dengan 
Performa Akademik 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 
4 mahasiswa dengan nilai B yang menyatakan tidak 
siap (tidak siap dan butuh beberapa perbaikan serta 
tidak siap dan butuh banyak perbaikan) semakin 
tinggi tingkat kelas semakin banyak, tingkat 1 sebesar 
3%, tingkat 2 sebesar 7%, dan tingkat 3 sebesar 15%. 
Mahasiswa dengan nilai C yang menyatakan siap 
(siap serta siap dan butuh sedikit perbaikan) semakin 
tinggi tingkat kelas semakin sedikit, tingkat 1 sebesar 
31%, tingkat 2 sebesar 14%, dan tingkat 3 sebesar 
6%. 
 











A B C D E 
Tingkat 1 S 0 1 (1%) 0 0 0 1 (1%) 0,000* 0,434 
SSP 0 22 (28%) 24 (31%) 6 (8%) 0 52 (67%) 
TSP 0 2 (3%) 12 (15%) 10 (13%) 0 24 (31%) 
TBP 0 0 0 1 (1%) 0 1 (1%) 
Tingkat 2 
  
S 0 11 (14%) 0 0 0 11 (14%) 
SSP 0 44 (54%) 11 (14%) 1 (1%) 0 56 (69%) 
TSP 0 6 (7%) 6 (7%) 2 (2%) 0 14 (17%) 
TBP 0 0 0 0 0 0 
Tingkat 3 S 6 (7%) 11(12%) 0 0 0 17 (19%) 
 SSP 7 (8%) 44 (49%) 4 (4%) 0 0 55 (62%) 
 TSP 0 13 (15%) 4 (4%) 0 0 17 (19%) 
 TBP 0 0 0 0 0 0 
Keterangan: Data disajikan dalam n (%)  KS = Kesiapan, S = Siap, SSP = Siap dan butuh sedikit perbaikan, TSP = Tidak siap dan butuh 
beberapa perbaikan, TBP = Tidak siap dan butuh banyak perbaikan. Pearson Product Moment Test: (*) nilai p signifikan (p<0,05). Nilai r (0,0-
0,2= sangat lemah; 0,2-0,4= lemah; 0,4-0,8= kuat; 0,8-1,0= sangat kuat). 
Hasil uji Pearson Product Moment pada 
keseluruhan responden (tanpa membedakan tingkat 
kelas) didapatkan bahwa nilai p 0,000 (p<0,05), maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
antara kesiapan pada pembelajaran daring dengan 
performa akademik mahasiswa. Nilai r didapatkan 
0,434 yang artinya kekuatan korelasi kuat. Nilai r 
bernilai positif sehingga arah korelasi adalah positif 
yang artinya semakin tinggi tingkat kesiapan 
mahasiswa maka akan semakin tinggi performa 
akademik yang diperoleh mahasiswa.(Tabel 4). 
 
 
Nilai Uji Korelasi Kepuasan Mahasiswa terhadap 
Performa Akademik 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 
5 mahasiswa dengan nilai C yang menyatakan 
kepuasan rendah semakin tinggi tingkat kelas 
semakin sedikit, tingkat 1 sebesar 44%, tingkat 2 
sebesar 21%, dan tingkat 3 sebesar 9%. Mahasiswa 
dengan nilai B yang menyatakan kepuasan rendah 
semakin tinggi tingkat kelas semakin banyak, tingkat 
1 sebesar 22%, tingkat 2 sebesar 47%, dan tingkat 3 
sebesar 64%. Kepuasan tinggi berarti gap score 
positif sedangkan kepuasan rendah berarti gap score 
negatif.




  Nilai Blok   
Total 
  
Nilai p Nilai r 
A B C D E 
Tingkat 1 T 0 8 (10%) 2 (3%) 1 (1%) 0 11 (14%) 0,000* 0,333 
R 0 17 (22%) 34 (44%) 16 (21%) 0 
67 (86%) 
Tingkat 2 T 0 23 (28%) 0 0 0 23 (28%) 
R 0 38 (47%) 17 (21%) 3 (4%) 0 58 (72%) 
Tingkat 3 T 8 (9%) 11(12%) 0  0 0 19 (21%) 
R 5 (6%) 57 (64%) 8 (9%) 0 0 70 (79%) 
Keterangan: Data disajikan dalam n (%). KP = Kepuasan, T= Kepuasan Tinggi, R= Kepuasan Rendah. Pearson Product Moment Test: (*) 
nilai p signifikan (p<0,05). Nilai r (0,0-0,2= sangat lemah; 0,2-0,4= lemah; 0,4-0,8= kuat; 0,8-1,0= sangat kuat).
 
Hasil uji Pearson Product Moment pada 
keseluruhan responden (tanpa membedakan tingkat 
kelas) didapatkan bahwa nilai p 0,000 (p<0,05), maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
antara kepuasan pada pembelajaran daring dengan 
performa akademik mahasiswa. Nilai r didapatkan 
0,333 yang artinya kekuatan korelasi lemah. Nilai r 
bernilai positif sehingga arah korelasi adalah positif 
yang artinya semakin tinggi tingkat kepuasan  
                                                                      
mahasiswa maka akan semakin tinggi performa 
akademik yang diperoleh mahasiswa (Tabel 5). 
 
Hasil Analisis faktor yang paling berpengaruh 
terhadap Prestasi Akademik 
Pengaruh kesiapan dan kepuasan mahasiswa 
terhadap performa akademik dianalisis dengan uji 
regresi Robust. Didapatkan nilai standardized 
coefficient pada variabel kesiapan sebesar 0,400 
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sedangkan variabel kepuasan sebesar 0,309 (Tabel 
6). Berdasarkan nilai signifikansi pada setiap variabel 
menunjukkan bahwa kesiapan dan kepuasan 
mahasiswa pada pembelajaran daring berpengaruh 
terhadap performa akademik mahasiswa. 
 
Tabel 6 Uji Regresi Robust 
Keterangan: Robust Least Squares Test: (*) 
 
Faktor yang paling berpengaruh terhadap 
performa akademik adalah kesiapan mahasiswa 
karena memiliki nilai standardized coefficient lebih 
tinggi dibandingkan dengan variabel kepuasan 
mahasiswa. Didapatkan nilai Adjusted R-squared 
sebesar 0,219 artinya 21,9% dari variasi performa 
akademik dapat dijelaskan menggunakan variabel 
kesiapan dan kepuasan mahasiswa sedangkan 78,1% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak tercantum 




Peran Karakteristik Responden Pada Hasil 
Penelitian 
Karakteristik responden pada penelitian ini 
dikelompokkan berdasarkan usia dan jenis kelamin. 
Berdasarkan distribusi usia, mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang tingkat 1, 2, 
dan 3 adalah berusia 17-18, 19-20, 21-22, dan 23 
tahun. Karakteristik responden berdasarkan usia 
didominasi oleh kelompok usia 19-20 tahun. 
Sebagian besar mahasiswa telah berada pada tahap 
usia dewasa muda. Pada usia dewasa muda 
mahasiswa mulai siap mengoperasikan teknologi, 
menggunakan media sosial untuk berinteraksi, 
membangun hubungan pertemanan, 
mengekspresikan diri, bahkan menggunakan 
elektronik sebagai media pembelajaran.10 Penelitian 
lain menunjukkan bahwa usia <30 tahun lebih siap 
untuk menjalankan pembelajaran daring karena 
kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi 
lebih baik daripada usia 30-59 tahun.11 
Sebagian besar jenis kelamin responden 
penelitian ini adalah perempuan dengan jumlah 177 
(71,37%). Hal ini diduga dapat mempengaruhi hasil 
kuisioner kesiapan dan kepuasan mahasiswa pada 
pembelajaran daring. Berdasarkan hasil penelitian, 
mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Malang tingkat kesiapan lebih 
besar daripada laki-laki (3,65>3,49). Hasil penelitian 
yang dilakukan Bana, et al, (2015) juga menyatakan 
bahwa jenis kelamin perempuan memiliki tingkat 
kesiapan pada pembelajaran daring yang lebih tinggi 
daripada laki-laki.12 Siswa perempuan lebih sering 
menggunakan teknologi seluler serta perangkat lunak 
office dibandingkan dengan siswa laki-laki.11,13 
Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Walia, 
et al, (2019) yang menyatakan bahwa mayoritas siswa 
memiliki keterampilan menggunakan teknologi, 
kebiasaan belajar yang dibutuhkan pada 
pembelajaran daring, serta berpartisipasi pada 
pembelajaran daring namun siswa perempuan 
memiliki kesiapan berpartisipasi pada pembelajaran 
daring lebih tinggi daripada laki-laki.14 Mahasiswa 
perempuan Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Malang memiliki tingkat kepuasan lebih tinggi 
daripada laki-laki (perempuan=73% > laki-
laki=27%). Pada penelitian yang dilakukan Gómez, 
et al, (2012) terdapat perbedaan yang signifikan 
antara laki-laki dan perempuan terhadap kepuasan 
mereka terhadap pembelajaran daring. Perempuan 
memiliki tingkat kepuasan terhadap pembelajaran 
daring lebih tinggi. Siswa perempuan cenderung 
lebih merasakan kebermanfaatan pembelajaran 
daring daripada siswa laki-laki.15 Perempuan 
memiliki pengalaman belajar daring lebih luas, lebih 
terhubung, dan lebih bermakna daripada laki-laki.16 
 
Penilaian Faktor yang Berperan pada Kesiapan 
Mahasiswa Saat Pembelajaran Daring  
Hasil penilaian kesiapan mahasiswa pada 
semua aspek tergolong siap dan butuh sedikit 
perbaikan. Kesiapan tertinggi terdapat pada kesiapan 
kepercayaan diri. Hal ini dikarenakan mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang sudah 
memiliki pengetahuan mengenai pembelajaran daring 
serta memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu 
menjalankan pembelajaran daring. Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian Saragih, et al, 
(2021) mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi maka akan lebih siap dalam menjalankan 
perkuliahan secara daring karena mereka percaya 
mampu mengoperasikan perangkat lunak sebagai 
penunjang belajar atau mengerjakan tugas.17 Hal ini 
terkonfirmasi dari penelitian Suana, et al, (2019) 
menyatakan bahwa mahasiswa yang mempunyai 
kepercayaan diri tinggi terhadap penggunaan 
komputer mampu belajar lebih baik daripada yang 
memiliki kepercayaan diri rendah.18 Mahasiswa yang 
percaya diri dalam menggunakan media 
pembelajaran daring dapat lebih produktif serta lebih 
bisa menghadapi situasi dan masalah yang terjadi saat 
pembelajaran daring.19,20 Kepercayaan diri 
menggunakan media pembelajaran daring 
berpengaruh positif terhadap tingkat kegunaan, 
kemudahan penggunaan, serta perasaan senang ketika 
menggunakan media pembelajaran daring.21 
 Ketidaksiapan pada aspek pelatihan artinya 
mahasiswa dan dosen perlu dilakukan pelatihan cara 
menggunakan media pembelajaran daring agar 
mahasiswa dan dosen memiliki keahlian dan 
pengalaman dalam menggunakan media 
pembelajaran daring. Mahasiswa masih 
menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang 
awalnya konvensional menjadi pembelajaran 
berbasis teknologi. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Jamal (2020) menyatakan bahwa 
guru dan siswa membutuhkan sosialisasi dan 
pelatihan tentang pembelajaran daring.22 Oleh karena 
itu, institusi diharapkan memberikan ruang dan waktu 
Variabel Standardize 
Coefficient 
Kesiapan Mahasiswa 0.400 
Kepuasan Mahasiswa 0.309 
Adjusted R-squared 0.219 
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yang fleksibel untuk dilakukan pelatihan penggunaan 
media pembelajaran daring bagi mahasiswa dan 
dosen karena media pembelajaran daring memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.23  Aspek 
pelatihan dinilai penting dan harus diperhatikan untuk 
meningkatkan kesiapan mahasiswa dan dosen dalam 
implementasi pembelajaran daring.5 
Hasil penilaian tingkat kesiapan mahasiswa 
pre-klinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Malang pada kuliah, CSL, praktikum, tutorial, UM 
dan UAB, responsi, OSCE, dan presentasi tugas 
secara keseluruhan termasuk dalam kategori siap dan 
butuh sedikit perbaikan. Kesiapan tertinggi terdapat 
pada kesiapan presentasi tugas. Menurut peneliti hasil 
tersebut dikarenakan presentasi tugas juga tidak 
memerlukan alat yang rumit seperti keterampilan 
klinis dan praktikum. Pernyataan tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh  Anas & 
Utama (2021) yang menyatakan CSL yang dilakukan 
secara daring membutuhkan peralatan yang kompleks 
seperti fasilitas seperti pasien standart, manekin, dan 
alat-alat khusus.24 Penggunaan media online dapat 
meningkatkan semangat peserta didik untuk belajar 
dan mengerjakan tugas. Penugasan yang efektif yaitu 
dengan cara pemberian materi sebelum penugasan, 
pemberian cara kerja yang jelas dalam pengerjaan 
tugas, serta memberikan tugas sesuai dengan jadwal 
penugasan.25 Siswa yang memiliki kesiapan dalam 
mengerjakan tugas dan mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh akan mendapatkan hasil belajar 
yang lebih baik.26 
Hasil tingkat kesiapan terendah terdapat 
pada kesiapan CSL. CSL merupakan latihan 
keterampilan klinis untuk mahasiswa preklinik yang 
melatih interaksi interpersonal antara dokter, pasien, 
perawat, dan petugas kesehatan lainnya. CSL 
diharapkan dapat melatih kemampuan mahasiswa 
preklinik sebelum masuk ke rumah sakit agar 
keselamatan pasien tetap terjamin. Kesiapan CSL 
yang rendah dikarenakan CSL membutuhkan 
peralatan serta praktik langsung yang sulit dilakukan 
secara daring. Hal ini didukung oleh Anas & Utama 
(2021) yang menyatakan CSL yang dilakukan secara 
daring akan membuat mahasiswa kesulitan mencapai 
fase unconscious competent karena tidak tersedia 
fasilitas seperti pasien standart, manekin, alat-alat 
khusus, serta umpan balik yang valid dan reliabel.24 
 
Penilaian Faktor yang Berperan pada Kepuasan 
Mahasiswa Saat Pembelajaran Daring  
Hasil penilaian kepuasan mahasiswa pre-
klinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 
pada pembelajaran daring secara keseluruhan pada 
dimensi empati, jaminan, daya tanggap, keandalan, 
serta konten dan kualitas media pembelajaran 
termasuk dalam kategori kepuasan rendah. Gap 
antara harapan dan kenyataan tertinggi terdapat pada 
aspek empati dosen terhadap mahasiswa. Hasil 
tersebut memiliki makna bahwa kurangnya empati 
dari dosen yang didapatkan oleh mahasiswa. Sikap 
empati meliputi perhatian dosen terhadap kemajuan 
mahasiswa, kesediaan dosen membantu mahasiswa 
dalam menyelesaikan masalah perkuliahan, 
kemampuan dosen memberikan pujian pada 
mahasiswa yang telah melaksanakan tugasnya 
dengan baik.27 Menurut peneliti, hal ini dikarenakan 
empati dosen saat pembelajaran daring tidak bisa 
tergambarkan secara jelas dibandingkan dengan 
empati yang ditunjukkan pada saat pembelajaran 
konvensional atau tatap muka. Empati dapat terlihat 
melalui verbal (kata-kata) atau non verbal (bahasa 
tubuh).28 Hal ini didukung oleh penelitian Ivanikha 
(2019) bahwa empati dapat tampak saat bertemu dan  
melakukan interaksi.29 Dorongan, motivasi, dan 
peran dosen juga memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan mahasiswa pada pembelajaran daring.27 Hal 
ini diperkuat oleh Cidral, et al, (2018) menyatakan 
bahwa sikap dosen dan interaksi dosen dengan 
mahasiswa memiliki pengaruh besar dalam kepuasan 
pembelajaran daring. Sikap dosen berkaitan dengan 
kebutuhan manusia tidak hanya kebutuhan fisik, 
keamanan, dan sosial tetapi juga kebutuhan ego dan 
aktualisasi diri.30 
Gap antara harapan dan kenyataan terendah 
terdapat pada dimensi jaminan. Hasil tersebut 
memiliki makna bahwa jaminan yang diberikan oleh 
dosen pada mahasiswa sudah baik. Menurut peneliti, 
hal ini dikarenakan dosen telah memberikan jaminan 
kualitas atas kompetensi dalam memberikan materi 
meskipun dilakukan secara daring. Hal ini diperkuat 
oleh Haryati (2020) bahwa kemampuan professional 
pengajar dapat meningkatkan kepuasan pelajar dalam 
menjalani pembelajaran daring. Kemampuan 
profesional pengajar meliputi penguasaan materi dan 
sistem pembelajaran, menguasai standar kompetensi 
dan kompetensi dasar, serta mampu mengoperasikan 
teknologi yang digunakan sebagai media 
pembelajaran.31 
Hasil kepuasan mahasiswa preklinik 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang pada 
kegiatan akademik saat pembelajaran daring tertinggi 
terdapat pada kepuasan pelaksanaan presentasi tugas. 
Menurut responden, hal ini dikarenakan pelaksanaan 
presentasi tugas secara daring dinilai lebih mudah, 
fleksibel, efektif, dan sudah berjalan dengan baik 
sesuai dengan presentasi yang dilakukan secara tatap 
muka. Hal ini didukung oleh penelitian Firman & 
Rahman (2020) menyatakan bahwa pembelajaran 
daring membuat mahasiswa bebas memilih mana 
mata kuliah yang diikuti dan tugas yang harus 
dikerjakan terlebih dahulu karena memiliki 
fleksibilitas waktu dan lokasi.32 Presentasi tugas 
daring juga dapat dilakukan dengan diskusi dua arah 
antara dosen dan mahasiswa melalui media 
pembelajaran seperti Zoom Meeting atau Google 
Meeting. Diperkuat oleh penelitian Abidin, et al, 
(2020) bahwa pengajar dan siswa dapat 
melangsungkan pembelajaran tanpa melalui tatap 
muka dengan memberikan materi berupa video 
pembelajaran, tugas-tugas, sekaligus penilaian. 
Pengajar dan siswa dapat berinteraksi melalui forum 
diskusi seperti Zoom Meeting atau Video 
Teleconference.33  Saat pembelajaran daring 
semangat mahasiswa untuk mengerjakan tugas 
meningkat, pembelajaran daring membuat lebih 
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas, serta 
 9 
memotivasi mahasiswa untuk mengerjakan tugas 
secara tepat waktu.34 
Kepuasan terendah terdapat pada 
pelaksanaan praktikum yang dilakukan secara daring. 
Menurut responden, hal ini dikarenakan kurangnya 
pemahaman dan penguasaan praktik secara langsung, 
keterbatasan media pembelajaran serta keterbatasan 
alat yang digunakan sebagai penunjang praktikum. 
Pernyataan tersebut terkonfirmasi oleh penelitian 
Sadjati (2013) bahwa praktikum dapat berjalan 
dengan baik meskipun dilaksanakan secara daring 
apabila ditunjang dengan panduan praktikum, 
kemudahan langkah-langkah praktikum, ketersediaan 
alat dan bahan, ketersediaan dan kesesuaian latar 
belakang pengajar, serta baiknya keterampilan 
pengajar dalam mengelola praktikum.35 Hal ini 
sejalan dengan penelitian Rosali (2002) bahwa model 
pembelajaran daring dinilai kurang efektif karena ada 
beberapa kegiatan pembelajaran seperti praktikum 
yang sulit dipahami ketika dilakukan secara daring 
serta keterbatasan media yang digunakan untuk 
praktikum.36 
 
Penilaian Performa Akademik Mahasiswa 
Berdasarkan hasil performa akademik 
mahasiswa, nilai A dan B terbanyak terdapat pada 
mahasiswa tingkat 3 dan nilai C dan D terbanyak 
terdapat pada mahasiswa tingkat 1. Menurut peneliti 
hal ini disebabkan karena mahasiswa baru masih 
menyesuaikan materi dan sistem pembelajaran 
perkuliahan yang berbeda dengan sistem sekolah. 
Mahasiswa baru cenderung masih mencari cara 
belajar yang tepat untuk diterapkan. Hal ini diperkuat 
oleh Rosiana (2011) menyatakan bahwa masih 
banyak mahasiswa tingkat pertama yang belum 
mampu menyesuaikan pola belajar dengan tuntutan 
perkuliahan, terkejut dengan waktu perkuliahan, serta 
belum bisa mengatur waktu antara belajar, 
berorganisasi, dan kuliah.37 
 
Hubungan Kesiapan Mahasiswa dengan 
Performa Akademik  
Hasil analisis korelasi menggunakan uji 
Pearson antara kesiapan mahasiswa pada 
pembelajaran daring terhadap performa akademik 
mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Malang diperoleh bahwa terdapat 
korelasi positif antara kesiapan mahasiswa dengan 
performa akademik. Menurut peneliti, hal ini 
disebabkan karena mahasiswa mempunyai kesiapan 
melakukan pembelajaran daring serta kepercayaan 
diri dalam melakukan pembelajaran daring maka 
mahasiswa dengan mudah dapat menyesuaikan diri 
dalam menjalankan pembelajaran dan tidak merasa 
terbebani dengan perubahan metode pembelajaran. 
Mahasiswa yang nyaman menjalankan pembelajaran 
daring akan memacu untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mothibi (2015) menyatakan bahwa mahasiswa yang 
memiliki kenyamanan dalam penggunaan teknologi 
dan informasi dalam pembelajaran daring akan 
meningkatkan prestasi akademik mahasiswa.38 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kırmızı (2015) yang menyatakan 
bahwa kesiapan pada pembelajaran daring 
merupakan faktor terpenting dalam keberhasilan 
pembelajaran daring. Mahasiswa yang mempunyai 
tingkat kesiapan tinggi juga memiliki kontrol diri dan 
motivasi belajar yang tinggi sehingga berpengaruh 
pada performa akademik yang didapatkan.39 Hal ini 
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Torun (2020) yang menyatakan bahwa terdapat 
korelasi positif antara kesiapan mahasiswa pada 
pembelajaran daring terhadap performa akademik 
mahasiswa.40 Teori Critical Success Factor for E-
learning telah terbukti pada penelitian ini. Teori 
tersebut menyatakan bahwa kesiapan mahasiswa 
merupakan salah satu faktor yang mendukung 
keberhasilan implementasi pembelajaran daring.4 
 
Hubungan Kepuasan Mahasiswa dengan 
Performa Akademik 
Hasil analisis kepuasan mahasiswa terhadap 
performa akademik menggunakan uji korelasi 
Pearson didapatkan korelasi antara kepuasan 
mahasiswa pada pembelajaran daring terhadap 
performa akademik mahasiswa pre-klinik Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang. Nilai r 
bernilai positif yang artinya semakin tinggi kepuasan 
mahasiswa pada pembelajaran daring maka akan 
semakin tinggi pula performa akademik yang 
didapatkan. Hasil penelitian Prasetya & Harjanto 
(2020); Rahmat (2020) juga menyatakan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara kepuasan 
mahasiswa pada pembelajaran daring dengan hasil 
belajar mahasiswa.8,41 Mahasiswa yang memiliki 
kepuasan tinggi pada pembelajaran daring akan lebih 
termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar serta 
memiliki usaha yang maksimal untuk mencapai 
kesuksesan pada pembelajaran daring.42,43 Hal ini 
membuktikan teori Critical Success Factor for E-
learning bahwa kepuasan mahasiswa merupakan 
salah satu faktor yang mendukung keberhasilan 
implementasi pembelajaran daring. Tingkat kepuasan 
mahasiswa bisa menunjukkan seberapa besar 
pembelajaran daring dapat diterima oleh mahasiswa 
serta kepuasan mahasiswa dapat menjadi tolak ukur 
implementasi pembelajaran daring. Diperkuat oleh 
penelitian Prasetya & Harjanto (2020) menyatakan 
bahwa tingkat kepuasan mahasiswa merupakan salah 
satu tolak ukur mutu pembelajaran daring sehingga 
institusi diharapkan dapat melakukan evaluasi setiap 
akhir semester untuk meningkatkan kepuasan 
mahasiswa dan mendapatkan hasil belajar yang 
diharapkan.8 
 
Faktor yang Paling Berpengaruh antara Kesiapan 
dan Kepuasan Mahasiswa dengan Performa 
Akademik 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan uji 
regresi Robust terdapat pengaruh yang positif antara 
kesiapan dan kepuasan mahasiswa terhadap performa 
akademik mahasiswa. Semakin tinggi tingkat 
kesiapan dan kepuasan mahasiswa maka performa 
akademik yang didapatkan mahasiswa juga semakin 
meningkat. Nilai standardize coefficient pada 
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variabel kesiapan sebesar 0,400 sedangkan variabel 
kepuasan sebesar 0,309 sehingga dapat dilihat bahwa 
variabel kesiapan merupakan faktor yang lebih 
berpengaruh dibandingkan dengan kepuasan 
mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian 
Wahyuni & Siagian (2020) yang menyatakan bahwa 
kesiapan mahasiswa pada pembelajaran daring 
memiliki pengaruh sebesar 46,1% terhadap hasil 
belajar mahasiswa.44 Berdasarkan hasil penelitian ini 
sebesar 21,9% kesiapan mahasiswa pada aspek teknis 
dan kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan yang 
diberikan oleh dosen dapat mempengaruhi hasil 
performa akademik mahasiswa dan sisanya sebesar 
78,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Terdapat faktor 
lain selain kesiapan mahasiswa pada aspek teknis 
pembelajaran daring yang dapat mempengaruhi 
performa akademik yaitu kesiapan belajar dan 
pengetahuan pada masing-masing mahasiswa. Hal ini 
didukung oleh penelitian Slameto, 2015; Selviana, 
2019 yang menyatakan bahwa kesiapan belajar 
meliputi kesiapan kondisi fisik, mental, emosional, 
serta pengetahuan dasar dapat mempengaruhi hasil 
belajar yang didapatkan oleh siswa.45, 46 Faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan implementasi 
pembelajaran daring berdasarkan teori critical 
success factor for e-learning berdasarkan hasil 
penelitian ini faktor yang paling berpengaruh adalah 
kesiapan mahasiswa 
Keterbatasan penelitian ini adalah hanya 
membahas kesiapan mahasiswa saja tidak melihat 
kesiapan dari aspek yang lain seperti kesiapan 
institusi dan kesiapan dosen. Untuk peneliti 
selanjutnya, jika ingin mengetahui secara detail 
bagaimana kesiapan pembelajaran daring di institusi 
maka semua yang terlibat dalam pembelajaran daring 
diukur tingkat kesiapannya agar bisa melakukan 
evaluasi untuk perbaikan pembelajaran daring di 
institusi. Pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa 
pada pembelajaran daring berdasarkan aspek dimensi 
empati, jaminan, daya tanggap, keandalan, serta 
konten dan kualitas media pembelajaran hanya 
didasarkan pengukurannya saja tidak disertakan 
alasan memilih jawaban tersebut sehingga data yang 
diperoleh hanya berdasarkan data yang dikumpulkan 
pada instrumen kuisioner tanpa dilengkapi 
wawancara dan interview mendalam. Peneliti 
menyarankan untuk dilakukan wawancara pada 
responden untuk mengetahui alasan responden 
memilih kepuasan tinggi atau rendah sehingga dapat 
dievaluasi untuk perbaikan pembelajaran daring. 
Tingkat kepuasan mahasiswa dipengaruhi oleh 
tempat tinggal, keterjangkauan dengan koneksi 
internet, ketersediaan wifi, dan kondisi perangkat 
keras yang digunakan sebagai penunjang 
pembelajaran daring namun peneliti tidak mengambil 
data tersebut. Faktor confounding mengenai harapan 
yang diinginkan oleh mahasiswa serta kenyataan 
yang didapatkan tidak dapat dikendalikan sehingga 
perlu dilakukan wawancara atau Focus Group 
Discusion (FGD) pada responden untuk menggali 




 Berdasarkan hasil dan Analisa data dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat kesiapan mahasiswa FK UNISMA pada 
pembelajaran daring adalah siap dan butuh 
sedikit perbaikan. 
2. Tingkat kepuasan mahasiswa FK UNISMA 
pada pelaksanaan pembelajaran daring adalah 
rendah (gap score negative). 
3. Terdapat korelasi kuat antara kesiapan 
mahasiswa selama pembelajaran daring dengan 
performa akademik. 
4. Terdapat korelasi lemah antara kepuasan 
mahasiswa selama pembelajaran daring dengan 
performa akademik. 
5. Kesiapan mahasiswa lebih berpengaruh 
dibandingkan kepuasan mahasiswa terhadap 
performa akademik mahasiswa. 
 
SARAN 
       Untuk perbakan penelitian kedepannya, maka 
disarankan untuk: 
1. Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi 
performa akademik selain kesiapan dan 
kepuasan selama pembelajaran daring untuk 
melanjutkan penelitian ini.  
2. Melakukan penilaian kesiapan dosen dan 
institusi untuk memaksimalkan pengukuran 
kesiapan pembelajaran daring. 
3. Mengendalikan faktor confounding mengenai 
harapan yang diinginkan oleh mahasiswa pada 
pembelajaran daring dan kenyataan yang 
didapatkan. Dapat dilakukan wawancara atau 
Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali 
informasi yang lebih mendalam. 
4. Melengkapi data tempat tinggal mahasiswa, 
keterjangkauan koneksi internet, ketersediaan 
wifi, serta kondisi perangkat keras yang 
digunakan sebagai penunjang pembelajaran 
karena hal tersebut mempengaruhi tingkat 




 Ucapan terimakasih disampaikan kepada 
Ikatan Orangtua Mahasiswa (IOM) Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang yang telah 
mendanai penelitian ini dan dr. Rahma Triliana, 
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